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ABSTRAK

Mitra Susanti, 2012: Penggunaan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Kelas V
SD Negeri 13 Muaro Tantang.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah bahwa pembelajaran sering
didominasi oleh guru sehingga hasil belajar IPA siswa belum sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini disebabkan langkanya guru menggunakan metode yang
bervariasi, guru sering mendomonasi pembelajaran, dan siswa kurang motipasi
dalam belajar, Maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar IPA melalui metode eksperimen pada siswa kelas V SDN 13 Muaro
Tantang Kecamatan Palembayan, tahun pelajaran 2011/2012.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari
empat Kkali pertemuan dalam dua siklus. Penelitian ini menggunakan empat tahap
tindakan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian
adalah guru dan siswa kelas V SDN 13 Muaro Tantang Kecamatan Palembayan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar, lembar
observasi, dan lembar observasi.
. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar IPA
siswa kelas V SDN 13 Muaro Tantang. Siklus | Perolehan skor rata-rata aspek
kognitif 67%, afektif 69%, psikomotor 69%, penilaian RPP 73%, penilaian aspek
guru78%, aspek penilaian siswa 73%. Siklus Il Perolehan skor aspek kgnitif 81%,
Aspek efektif 86%, Aspek psikomotor 86%, penilaian RPP 85%, Penilaian aspek
guru 94%, dan aspek penilian siswa 87%. Dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan kumpulan dari ilmu-ilmu
eksakta yang tersusun secara sistematis. IPA merupakan salah satu mata
pelajaran yang menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi, dimana proses
pembelajaran IPA menuntut pengalaman langsung siswa agar dapat
mengembangkan kemampuannya untuk menjelajahi dan memahami alam
sekitar. Menurut Abruscato (dalam Muslichah, 2006:7) bahwa” IPA
merupakan pengetahuan yang diperolen melalui serangkaian proses yang
sistematik untuk mengungkap segala sesuatu yang berkaitan dengan alam
semesta. Pada pembelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam) siswa dituntut aktif
dalam belajar, sebab pelajaran IPA merupakan serangkaian kegiatan proses
ilmiah antara lain penyelidikan (eksperimen), penyusunan dan pengkajian
gagasan serta konsep.

Pembelajaran IPA dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari
diri sendiri dan alam sekitarnya, serta prospek pengembangan ke tahap yang
lebih lanjut sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
(Depdiknas, 2006:484).

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA di SD diharapkan dapat mencapai
tujuan, sesuai dengan yang dikemukakan Depdiknas (2006:484) yaitu :

(1)Agar siswa memiliki kemampuan untuk memahami konsep-konsep

IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, (2) memiliki
keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan dan gagasan



tentang alam sekitar, (3) mempunyai minat untuk mengenal dan
mempelajari benda-benda serta kejadian di lingkungan sendiri, (4)
bersikap ingin tahu, tekun, kritis, wawas diri, bertanggu jawab, bekerja
sama, dan mendiri, (5) mampu menerapkan konsep IPA untuk
menyelesaikan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam
kehidupan (6) mampu menggunalkan teknologi sederhana yang berguna
untuk memecahkan suatu masalah yang ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari, (7) mengenal dan memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar,
sehingga menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa.

Pembelajaran IPA memiliki peranan penting dalam peningkatan mutu
pendidikan, khususnya menghasilkan generasi yang berkualitas, yaitu manusia
yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan logis. Hal ini sesuai dengan pendapat
Yager ( dalam Mulyasa 2007:5) yang menyatakan bahwa” Dalam Pembelajaran
IPA di SD selain mengembangkan aspek kognitif juga meningkatkan
keterampilan proses, sikap, kreatifitas dan kemampuan aplikasi konsep”. Untuk
itu, dalam penyajian materi pembelajaran IPA guru harus mampu menggunakan
strategi pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran dapat berlangsung
secara efektif dan efisien.

Pembelajaran IPA SD hendaklah didesain sedemikian rupa sehingga
dapat dipahami oleh siswa. Good & Brophy (dalam Sunaryo 1996:61)” anak
usia SD adalah anak yang usianya berkisar antara 7—12 tahun, dan berada pada
tahap perkembangan operasional konkret. Siswa pada tahap operasional
konkret akan lebih memahami apa yang dialaminya atau dilihatnya secara
nyata. Oleh sebab itu dalam pembelajaran IPA SD ada hal-hal tertentu yang
harus diperhatikan guru, seperti yang diungkapkan oleh Usman (2006:5) bahw

dalam pembelajaran IPA ada beberapa aspek yang harus diperhatikan guru

antara lain:



(1)Pentingnya memahami bahwa pada saat memulai kegiatan
pembelajaran IPA, siswa telah memiliki berbagai konsepsi, pengetahuan
yang relevan dengan apa yang mereka pelajari, (2) aktivitas siswa
melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi hal utama dalam
pembelajaran IPA, (3) bertanya merupakan ciri utama dalam
pembelajaran IPA dan memiliki peran penting dalam upaya membangun
pengetahuan selama pembelajaran, (4) pembelajaran IPA memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikirnya dalam menjelaskan suatu masalah.

Melihat pada aspek IPA yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa IPA adalah ilmu pengetahuan yang bersifat ilmu pasti yang meliputi
berbagai aspek kehidupan yang diperolen melalui pemikiran manusia yang
logis dan terstruktur. Di samping itu IPA juga bertujuan supaya siswa memiliki
pemikiran, dan pengetahuan yang dapat dijadikan modal dasar untuk IPA yang
lebih tinggi, serta memiliki keterampilan yang dapat dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari, dan pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan
sesuatu yang sangat berarti dalam membantu siswa untuk mengenal alam dan
dapat memberikan wawasan yang sangat luas tentang bentuk-bentuk pemikiran
ilmu pengetahuan itu sendiri.

Berdasarkan kenyatan ditempat peneliti mengajar ada temuan bahwa
kedudukan dan fungsi guru dalam kegiatan pembelajaran saat ini cendrung
masih dominan, aktifitas guru masih sangat besar dibandingkan dengan
aktifitas siswa yang masih rendah kadarnya, karena guru berceramah dari awal
sampai pembelajaran IPA berakhir. Guru lebih cendrung aktif memberi
informasi  bagi siswa dan hanya menerangkan pelajaran berdasarkan buku
yang dipegangnya, guru belum sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif, dan

belum menggunakan media pembelajaran yang memadai, guru belum mampu



memilih metode yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Sedangkan metode
pembelajaran itu sangat erat kaitannya dengan pencapaian tujuan pembelajaran
yang sudah ditetapkan.

Keadaan ini berdampak pada siswa pasif dan tidak bersemangat serta
terlihat bosan selama pembelajaran berlangsung, selain itu siswa tidak ada
yang bertanya walau pun belum mengerti, banyak siswa yang terlihat malas
memperhatikan penjelasan guru, siswa suka bermain dan meribut, ini terbukti
ketika guru mengajukan pertanyaan sebagian siswa tidak bisa menjawab.
Sehubungan dengan ini, mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA. Seperti nilai yang diperoleh anak kelas V pada ujian MID
IPA semester 1 2011/2012 di SDN 13 Muaro Tantang diperoleh rata-rata
sebesar 65,5 dimana ketuntasan belajar IPA hanya mencapai 54%.

Sedangkan nilai Ketuntasan Minimal (KKM) di SDN 13 Muaro
Tantang tersebut adalah 70,00. Selanjutnya menurut Masnur (2009:214)
ketuntasan belajar ideal adalah 85%. Ini berarti, hasil ujian MID IPA kelas VI
semester | masih rendah dan perlu ditingkatkan. Hal ini seperti terlihat pada

tabel nilai dibawah ini.



Tabel 1. Hasil Ujian MID IPA Semester | kelas V SDN 13 Muaro Tantang

NO | Kode Siswa | Nilai KKM | Tuntas Tidak
Tuntas
1. AR 50 70 N
2. RA 58 70 N
3. AH 60 70 N
4. KR 57 70 N
5. IR 70 70 N
6. NL 70 70 N
7. WM 60 70 N
8. KR 60 70 N
9. sV 65 70 N
10. TT 70 70 N
11. ITJ 71 70 N
12. IB 72 70 N
13. P 80 70 N
14, RK 70 70 N
15. ER 69 70 N
16. RK 68 70 N
17. NF 60 70 N
18. ME 72 70 N
19. MN 70 70 N
20. APP 59 70 N
21. FS 70 70 N
22. DG 60 70 N
Jumlah 1441 10 12
Rata-Rata 65,5

Dari tabel di atas terlihat bahwa pencapaian hasil belajar siswa masih
rendah. Hal ini tentu tidak bisa dibiarkan terus karena akan mempengaruhi
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan di sekolah tersebut. Selain itu
peningkatan sumber daya manusia yang diharapkan juga tidak akan tercapai.

Sehubungan dengan hal di atas metode mengajar yang digunakan guru
haruslah sesuai dengan tujuan dan materi yang di ajarkan. Dengan metode yang
bervariasi inilah siswa akan bergairah dalam belajar secara inofatif dan kreatif.

Metode mengajar yang digunakan guru dalam interaksi pembelajaran merupakan



salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dan kelancaran proses
pembelajaran.

Melalui penggunaan metode eksperimen akan membuat siswa paham
dan mengerti dengan apa yang dipelajarinya karena mereka terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini Sri (2010: 5.27) mengatakan bahwa
”dengan bereksperimen siswa akan memahami materinya melalui percobaan
atau mencobakan sesuatu serta mengamati secara proses”.

Penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep, seperti yang diutarakan
Husen (dalam Moedjiono 1993:77) bahwa” ilmu-ilmu pengetahuan alam telah
mengembangkan metode eksperimen dengan hasil yang memuaskan.
Pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen ini akan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPA yang mereka pelajari.

Roestiyah (2007:80) mengatakan bahwa “Metode eksperimen adalah
metode mengajar dengan cara penyajian pembelajaran dimana siswa
melakukan percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya, serta
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil percobaan itu disampaikan di
kelas dan dievaluasi oleh guru”. Pendapat di atas diperjelas lagi oleh Syaiful
(2002:95) yang mengatakan bahwa” metode eksperimen adalah cara
penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan eksperimen dengan
membuktikan sesuatu yang dipelajari”.

Dari beberapa pengertian di atas, jelaslah bahwa dengan

menggunakan metode eksperimen akan memberikan kesempatan kepada



siswa dengan mengalami atau melakukan kegiatan, menganalisis,
membuktikan kebenarannya dan menarik kesimpulan. Karena itulah metode
eksperimen dapat menolong siswa mengembangkan cara berfikirnya sendiri,
dengan menggunakan metode eksperimen siswa yang melakukan dan
mengalami sendiri apa yang sedang dipelajarinya, dengan kata lain siswa akan
lebih mengerti tentang materi yang sedang dipelajari.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan peneliti tertarik
melakukan penelitian ini dengan judul” Penggunaan metode ekaperimen
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA
Kelas V SD Negeri 13 Muaro Tantang Kecamatan Palembayan
Kabupaten Agam”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana
penggunaan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembeljaran IPA di kelas V SD Negeri 13 Muaro Tantang kecamatan
Palembayan Kabupaten Agam?”. Sedangkan secara khusus rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode
eksperimen untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VV SD Negeri
13 Muaro Tantang Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode

eksperimen sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas



V SD Negeril3 Muaro Tantang Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam ?
3. Bagaimanakah penggunaan metode eksperimen untuk peningkatan hasil
belajar IPA di kelas V SD Negeri 13 Muaro Tantang Kecamatan
Palembayan Kabupaten Agam?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan metode eksperimen

untuk meningkatkan hasil belajar IPA bagi siswa kelas V SD Negeri 13

Muaro Tantang. Sedangkan secara terperinci tujuan penelitian ini adalah

untuk:

1. Mendeskripsikan rancangan pembelajaran IPA dengan menggunakan
metode eksperimen sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VV SD Negeri 13 Muaro Tantang.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan
metode eksperimen sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas VV SD 13 Muaro Tantang.

3. Mendeskripsikan penggunakan metode eksperimen untuk peningkatkan
hasil belajar IPA di kelas VV SD Negeri 13 Muaro Tantang.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pembelajaran di SD khususnya pembelajaran IPA dengan
penggunaan metode eksperimen.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi



guru, peneliti, dan siswa sebagai berikut:

1. Bagi guru, penerapan metode eksperimen dapat bermanfaat sebagai
masukan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam melaksanakan
pembelajaran IPA. Guru diharapkan dapat menerapkan metode
eksperimen sebagai alternatif pembelajaran IPA dan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

2. Bagi peneliti, diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan pengetahuan
dan dapat membandingkannya dengan penerapan metode pembelajaran
yang lain, serta dapat menerapkannya di SD.

3. Bagi kepala sekolah, dengan mengenal metode ini  menambah
pengetauan untuk meningkatkan manajemen sekolah.

4. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbanagan untuk tugas-

tugas di masa yang akan datang.
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1. KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. kajian Teori
1.Metode Eksperimen

a. Pengertian Metode

Metode adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, dan
dianggap suatu cara yang efisien digunakan guru dalam menyampaikan
suatu mata pelajaran tertentu kepada siswa, (Roestiyah 2007:1).

Wina (2008:78) juga mengemukakan bahwa” metode adalah cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
optimal, keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat
tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena
suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan
melalui penggunaan metode pembelajaran.

Selanjutnya menurut Abdul (2007:36) “metode dapat pula dianggap
sebagai cara atau prosedur yang keberhasilannya adalah di dalam belajar,
atau sebagai cara yang digunakan untuk menjadikan proses pembelajaran
lebih efektif”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan metode merupakan
penunjang proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang
efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pendidikan
metode mempunyai kedudukan yang menunjang dan sangat penting dalam

upaya pencapaian tujuan proses pembelajaran, karena metode menjadi

sarana yang menunjang untuk materi pembelajaran sehingga pelajaran dapat

10
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dipahami dan diserap oleh siswa.
b. Pengertian Metode Eksperimen

Mulyasa (2008:110) mengatakan bahwa” metode eksperimen
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja
dengan benda-benda, bahan-bahan, dan peralatan laboratorium, baik secara
perorangan maupum kelompok”. Sedangkan menurut Sudirman (dalam
Elpira, 2008:16) “metode eksperimen adalah cara penyajian pembelajaran
dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan
sendiri sesuatu yang dipelajarinya”.

Selanjutnya Mulyani (1999:157) mengatakan bahwa” metode
eksperimen dikatakan sebagai cara belajar peserta didik dengan mengalami
dan membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan itu “. Sejalan dengan
itu, Syaiful (2006 :112) mengatakan bahwa “ metode eksperimen merupakan
metode yang siswanya mencoba mempraktekan suatu proses tersebut,
setelah/melihat apa yang di eksperimenkan”.

Dari pendapat para di atas, dapat disimpulkan bahwa metode
eksperimen adalah suatu metode pembelajaran dimana siswa melakukan
percobaan sendiri untuk mencari jawaban/membuktikan suatu teori, sehingga
melalui metode eksperimen siswa dapat memahami konsep IPA sesuali
materi yang di pelajarinya

c. Tujuan Metode Eksperimen
Menggunakan metode eksperimen seorang guru haruslah mengetahui

tujuan  dari eksperimen itu sendiri, Mulyani (1999: 158) menjelaskan ada
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beberapa tujuan penggunaan metode eksperimen bagi siswa yaitu: (1) Agar
peserta didik mampu menyimpulkan fakta-fakta, informasi atau data yang
diperoleh, (2) Melatih peserta didik merancang, mempersiapkan, melaksanakan,
dan melaporkan percobaan, (3) Melatih peserta didik menggunakan berfikir
induktif untuk menarik kesimpulan dari fakta, informasi, atau data yang
terkumpul melalui percobaan.

Sedangkan menurut Moedjiono (1993:78) tujuan penggunaan metode
eksperimen adalah:

(1) Mengajar bagaimana menarik kesimpulan dari berbagai fakta,
informasi atau data yang berhasil dikumpulkan melalui pengamatan
terhadap proses eksperimen, (2) mengajar bagaimana menarik kesimpulan
dari fakta yang terdapat pada hasil eksperimen melalui eksperimen yang
sama, (3) melatih siswa merancang, mempersiapkan, melaksanakan, dan
melaporkan percobaan, (4) melatih siswa menggunakan logika induktif
untuk menarik kesimpulan dari fakta, informasi, atau data yang terkumpul
melalui percobaan.

Selanjutnya menurut Amelia (2009:3.31)” metode eksperimen bertujuan
agar siswa mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau
persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri”.

Simpulan uraian di atas adalah tujuan dari eksperimen yang dilakukan
bukan hanya untuk membuktikan suatu prinsip yang telah diajarkan kepada
siswa, tapi menuntut siswa lebih aktif. Sedangkan guru hanya sebagai fasilitator
memberikan bimbingan dan arahan.

d. Langkah-Langkah Metode Eksperimen
Menurut Mulyasa (2008:110) langkah-langkah dalam menggunakan

metode eksperimen adalah sebagai berikut:
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(1) Tetapkan tujuan eksperimen, (2) persiapkan alat dan bahan yang
diperlukan, (3) persiapkan tempat eksperimen, (4) pertimbangkan
jumlah siswa sesuai dengan alat-alat yang tersedia, (5) perhatikan
keamanan dan kesehatan agar dapat memeperkecil atau menghindarkan
resiko yang merugikan atau berbahaya, (6) perhatikan disiplin atau tata
tertib, terutama dalam menjaga peralatan dan bahan yang akan
digunakan, (7) berikan penjelasan tentang apa yang harus diperhatikan
dan tahapa-tahapan yang mesti dilakuka siswa, termasuk yang dilarang
dan yang membahayakan.

Sedangkan menurut Amelia (2009:3.14)” juga mengemukakan
pendapatnya tentang langkah-langkah metode eksperimen adalah sebagai
berikut : (1) jelaskan tujuan dan harapan yang diinginkan dari eksperimen, (2)
sebutkan alat dan bahan yang diperlukan dalam eksperimen, (3) Menjelaskan
tahap-tahap kegiatan eksperimen, (4) Mengamati dan mencatat hasil
eksperimen, (5) menyimpulkan kegiatan eksperimen.

Selain itu Sumiati (2007:102) juga mengemukakan pendapatnya tentang

langkah-langkah penggunaan metode eksperimen yaitu:

(1) Merumuskan tujuan yang jelas tentang kemampuan apa yang akan
dicapai siswa, (2) Mempersiapkan semua peralatan yang dibutuhkan, (3)
Memeriksa apakah semua peralatan itu dalam keadaan berfungsi atau
tidak, (4) Menetapkan langkah pelaksanaan agar efisien, (5) Menetapkan
alokasi waktu, (6) Memberikan penjelasan secukupnya tentang apa yang
harus dilakukan dalam eksperimen, (7) Membicarakan dengan siswa
tentang langkah yang akan ditempuh, materi pelajaran yang dibutuhkan,
variable yang perlu diamati dan hal yang perlu dicatat, (8) Menentukan
langkah-langkah pokok dalam membantu siswa selama eksperimen, (9)
Menetapkan tindak lanjut eksperimen.

Semua penjelasan tentang langkah-langkah penggunan metode
eksperimen di atas juga diperjelas lagi oleh Udin (dalam Elpira, 2008:36) yaitu:

(a)Langkah persiapan, (1)Menetapkan tujuan eksperimen, (2)
mempersiapkan alat-alat/bahan-bahan yang diperlukan mempersiapkan
eksperimen, (3) mempertimbangkan jumlah siswa dengan jumlah alat
yang ada dan kapasitas tempat eksperimen, (4) mempersiapkan tata tertib
terutama untuk menjaga peralatan dan bahan yang digunakan, (5)
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memprhatikan resiko keamanan, (6) membuat petunjuk tentang langkah-
langkah yang harus ditempuh selama eksperimen berlangsung secara
sistematis, (7) termasuk hal-hal yang dilarang atau yang membahayakan.
(b) Langkah pelaksanaan, (1) Sebelum siswa melakukan eksperimen siswa
mendiskusikan persiapan dengan guru, (2) Setelah itu barulah meminta
alat-alat yang akan digunakan dalam eksperimen, (3) Selama eksperimen
berlangsung, (4) guru perlu mendekati siswa untuk mengamati proses
eksperimen yang sedang dilaksanakan, (5)Guru memperhatikan situasi
secara keseluruhan, (6)Siswa melakukan eksperimen dengan LKS yang
diberikan.

(c) Tindak lanjut Setelah eksperimen dilakukan, kegiatan selanjutnya
antara lain,: (1) meminta siswa mebuat laporan hasil eksperimen, (2),
mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan dalam eksperimen, (3)
memeriksa peralatan dan menyimpannya kembali.

Dari langkah-langkah diatas penggunaan metode eksperimen, yang
peneliti terapkan adalah langkah-langkah metode eksperimen menurut Amelia (
2009: 3.14) dimana metode eksperimen terdiri dari lima tahap seperti yang telah
dijelaskan di atas. Karena langkah-langkah ini yang mudah peneliti pahami dan
cocok untuk anak SD khususnya kelas V.

e. Kelebihan Metode Eksperimen

Metode eksperimen bisa digunakan dalam proses pembelajaran karena
metode ini memiliki kelebihan-kelebihan dari metode yang lain. Kelebihan-
kelebihan metode eksperimen menurut Nana (2000:89) yaitu:

(1) Memberikan pengalaman yang praktis yang dapat berbentuk
perasaan dan’ kemauan anak, sebab siswa tidak hanya melihat orang
lain menyelesaikan suatu eksperimen tetapi dengan berbuat sendiri
siswa dapat memperoleh kepandaian sendiriri untuk melakukansesuatu,
(2) Memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya kepada siswa untuk
melaksanakan langkah-langkah dalam cara berfikir ilmiah dalam
menguji kebenaran sebagai hipotesa dengan mengumpulkan hasil data
percobaan kemudian menafsirkan sehingga sampai pada suatu
kesimpulan.

Sedangkan menurut Moedjono (1993:78) keunggulan-keunggulan dari

metode eksperimen adalah:
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(1) Siswa secara aktif terlibat mengumpulkan fakta, data yang
diperlukannya melalui eksperimen yang dilakukan, (2) Siswa memproleh
kesempatan membuktikan kebenaran teoritis secara empiris, sehingga
siswa terlatin membuktikan ilmu secara ilmiah, (3) siswa berkesempatan
melaksanakan prosedur metode ilmiah, untuk menguji kebenaran
hipotesis-hipotesis.

Sri (2010:28)” juga mengemukakan kelebihan-kelebihan metode
eksperimen yaitu: (1) Membangkitkan rasa ingin tau siswa, (2) membangkitkan
sikap ilmiah siswa, (3) membuat pembelajaran bersipat aktual, (4) membina
kebiasaan belajar kelompok”.

Selanjutnya Udin (1997 : 4.28)” juga mengemukakan kelebihan metode
eksperimen vyaitu: (1) Dapat membangkitkan rasa ingin tau siswa, (2)
Membangkitkan rasa ingin menguji sesuatu, (3) Menimbulkan rasa kurang
puas, ingin lebih baik, (4) siswa mampu membuktikan sesuatu ,(5)
Mengembangkan sikap kritis dan ilmiah , (6) Belajar membuktikan sesuatu”.

Beberapa kelebihan dan batas-batas metode Eksperimen (Nana 2000:92)
adalah:

(1) Siswa dapat aktif, Siswa tidak hanya melihat proses eksperimen tapi
siswa juga berbuat untuk memperoleh kepandaian-kepandaian yang
diperlukan, (2) Siswa mendapat kesempatan yang sebesar-besarnya untuk
melaksanakan langkah langakah dalam cara-cara berpikir ilmiah, (3)
Pengetahuan dan hasil pengamatan/eksperimen yang berhubungan dengan
minat siswa akan dirasakan nantinya, (4) Metode ini dapat membina
siswa dan bermanfaat bagi kelancaran pembelajaran, (5) siswa
berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian mengambil
inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri, (6) Seringkali siswa
melakukan penipuan, siswa hanya meniru atau menyalin hasil pekerjaan
dari orang lain, tanpa mengalami peristiwa belajar, (7) Kalau tugas terlalu
sering diberikan, terlebih jika tugas-tugas itu sukar dilaksanakan oleh
siswa, ketenangan mental mereka dapat terpengaruh, (8) Sukar
memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual, (9) Membuat
siswa percaya pada kebenaran kesimpulan percobaannya sendiri daripada
hanya menerima kata guru atau buku.
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Simpulan dari uraian di atas adalah metode eksperimen dapat digunakan
dalam proses pembelajaran karena metode ini memiliki kelebihan-kelebihan,
dimana dari kelebihan tersebut bisa dikatakan bahwa dengan melakukan
eksperimen siswa akan terlihat lebih aktif dan kreatif, karena siswa akan
merasakan langsung tentang materi yang sedang dipelajarinya.

2.Hakekat Pembelajaran IPA
a. Pengertian IPA

Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran bidang studi
yang diajarkan di SD. Defenisi IPA yang dikemukakan oleh Amien (dalam,
Elpira,2008: 24) adalah “dunia alam atau zat baik berupa mahkluk hidup
ataupun benda mati yang dapat diobservasikan. Selanjutnya dia juga
mengatakan pendidikan IPA merupakan salah satu aspek pendidikan dengan
menggunakan IPA sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan itu sendiri”.

Hal ini diperjelas lagi oleh Powler (dalam Usman, 2006:2) bahwa “IPA
merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan
yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen”.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu
ilmu yang mengkaji tentang fakta, konsep, makhluk hidup dan tak hidup yang
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga dapat menambah
wawasan dan pengetahuan serta merubah sikap terhadap alam itu sendiri.

a. Tujuan Pembelajaran IPA

Suatu mata pelajaran memiliki tujuan yang harus dicapai begitu juga
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dengan pembelajaran IPA. Secara umum Depdiknas (2006 :464) memaparkan
tujuan pembelajaran IPA di SD yaitu agar siswa :

(1)Memperoleh  keyakinan terhadap Tuhan yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaanNya,
(2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3)
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara dan melestarikan lingkungan alam, (6) meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai
salah satu ciptaan Tuhan, (7) memperoleh bekal pengetahuan, konsep,
dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke
SMP/MTSN.

Selanjutnya Muslishach ( 2006:22) menjelaskan tujuan pendidikan
IPA di tingkat dasar yaitu sebagai berikut:

(1) Untuk memberikan pengetahuan kepada anak-anak tentang dunia

kita hidup, (2) untuk menanamkan sikap hidup yang ilmiah, (3) untuk

memberi pengetahuan tentang Science yang telah banyak berjasa bagi

dunia dan kemanusian umumnya, (4) untuk mendidik anak agar dapat

menghargai penemu-penemu science, pekerja science yang telah

banyak berjasa bagi dunia dan kemanusian umumnya

Selanjutnya  Usman (2006:147) menyatakan” tujuan utama
pembelajaran IPA SD adalah membantu siswa memperoleh ide, pemahaman,
dan keterampilan ( life skill) esensial sebagai warga negara . Life skill esensial
perlu dimiliki siswa adalah kemampuan menggunakan alat tertentu,
kemampuan mengamati benda dan lingkungan sekitar, kemampuan
mendengarkan, berkomonokasi secara efektif, menanggapi dan memecahkan masalah.

Simpulan dari uraian di atas adalah tujuan pembelajaran IPA di SD

adalah untuk menumbuhkan kesadaran sejak dini akan pentingnya menjaga,
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memelihara, dan melestarikan lingkungan alam, dapat meningkatkan

keyakinannya akan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, mengembangkan konsep

IPA vyang bermanfaat dalam kehidupannya sehari-hari, serta sebagai

pengetahuan dasar untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi
¢. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA

Menurut Depdiknas (2006:485) Ruang lingkup bahasan kajian IPA
untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut:

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan,

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan (2)

benda mati/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cair, padat dan

gas (3) energi dan perubahanya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet,

listrik, cahaya, dan pesawat sederhana, (4) Bumi dan alam semesta,

meliputi: tanah, tata surya, dan benda-benda langit lainya.

Menurut Muslichah ( 2006 :24 ) ruang lingkup pembelajaran IPA di SD
adalah.

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan
tumbuhan dan interaksi dengan lingkungan serta kesehatan.(2) Benda
/materi sifat-sifat dan kegunaannya meliputi benda padat, cair, dan
gas.(3) Energi dan perubahan meliputi gaya, bunyi, mangnet, listrik,
cahaya, dan pesawat sederhana.(4) Bumi dan alam semesta meliputi,
tanah, bumi, tata surya, dan benda-benda langit lainya.(5) SAIN,
lingkungan, teknologi, dan masyarakat ( salingtemas ) merupakan
penerapan konsep sain dan saling keterkaiatan dengan lingkungan,
masyarakat melalui suatu karya teknologi sederhana.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup IPA
untuk SD /MI adalah makhluk hidup dan proses kehidupannya, sifat-sifat dan
kegunaanya benda / materi, energy dan perubahanya, serta bumi dan alam
semesta.

3. Hasil Balajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
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tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep saat proses pembelajaran.
Apabila telah terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik pada diri
seseorang, maka seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar,
sebagaimana dikemukakan oleh Oemar (2008:2) yaitu “hasil belajar adalah
tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya
pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan, kesanggupan
menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan pertumbuhan jasmani”.

Sedangkan Ngalim (2006:86) “ mengatakan bahwa hasil belajar siswa
dapat ditinjau dari beberapa aspek kognitif yaitu kemampuan siswa dalam
pengetahuan (ingatan), pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintesis, dan
evaluasi”. Selanjutnya Nana (2006:22)” mengatakan bahwa sesuai dengan
sistem pendidikan nasional pada rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan Klasifikasi. Bloom (
dalam Nasotian 1998 : 123)” membaginya hasil belajar menjadi tiga ranah,
yakni ranah kognitif/ pengetahuan, ranah afektif/ sikap, dan ranah psikomotor/
keterampilan”.

Simpulan uraian di atas adalah hasil belajar siswa dapat diketahui dari
perkembangan yang terjadi pada siswa itu sendiri, baik dari aspek pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif), ataupun keterampilan (psikomotor) yang
diperlihatkan oleh siswa. Hasil belajar dari ketiga ranah itu, dinyatakan dalam
bentuk angka, huruf, dan kata-kata.

4. Materi IPA

a. Materi pembelajaran sifat-sifat cahaya
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Cahaya diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Matahari adalah sumber
cahaya utama di bumi. Tumbuhan hijau dan makhluk hidup lainnya
memerlukan cahaya untuk kelangsungan hidupnya.

Menurut Haryanto (2004:165) “Sifat-sifat cahaya terdiri dari 5 bagian
yaitu: (1) cahaya menembus benda bening, (2) cahaya merambat lurus, (3)
cahaya dapat dipantulkan, (4) cahaya dapat dibiaskan, (5) cahaya putih terdiri
atas berbagai warna.

Menurut Retno, dkk (2010:128-132) sifat-sifat cahaya antara lain :

(1) Cahaya dapat menembus benda bening, seperti gelas,air, dan plastik

bening, (2) Cahaya dapat merambat lurus, dapat Kita lihat pada cahaya

lampu mobil atau senter pada malam hari, (3) Cahaya dapat dibiaskan,
pembiasan cahaya dapat terjadi karena adanya perbedaan kerapatan

medium perantara yang digunakan, (4) Cahaya dapat dipantulkan, (5)
Cahaya putih terdiri atas beberapa warna.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sifat-
sifat cahaya yaitu cahaya dapat menembus benda bening, merambat lurus,
cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat dibiaskan, dan cahaya putih terdiri atas
beberapa warna.

B.Kerangka Teori
Metode dalam sebuah pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan
proses belajar atau interaksi edukatif antara siswa dengan guru sebagai
pendidik. Melalui metode mengajar diharapkan tumbuh berbagai kegiatan
belajar siswa. Untuk mencapai hasil yang optimal dapat digunakan metode
eksperimen dalam proses pembelajaran.
Metode eksperimen merupakan salah satu metode yang dapat

melibatkan siswa secara lansung dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa
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menemukan sendiri konsep pembelajaran. Dengan menggunakan alat dan
mengikuti langkah-langkan percobaan, siswa terlatih untuk bekerja secara
sistematis dan berfikir secara ilmiah. Pembelajaran IPA dengan metode
eksperimen dilaksanakan dengan menggunakan langkah-langkah Amelia vyaitu,
(1) menjelaskan tujuan dan harapan yang diinginkan dari eksperimen (2)
Menyebutkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam eksperimen, (3)
Menjelaskan tahap-tahap kegiatan eksperimen, (4) Mengamati dan mencatat
hasil eksperimen, (5) Menyimpulkan kegiatan eksperimen.

Apabila pembelajaran IPA dilaksanakan mengikuti langkah-langkah
eksperimen dengan baik, hasil yang diperoleh akan memuaskan. Hasil belajar

yang diharapkan menyangkut aspek kognitif, afektif maupun psikomotor.
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Bagan 1: Kerangka Konseptual Penggunaan Metode Eksperimen Dalam
Pembelajaran IPA Kelas V SD Negeri 13 Muaro Tantang

Bagan Kerangka Konseptual

Penggunaan Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran IPA
Kelas VV SD Negeri 13 Muaro Tantang

J

Langkah-Langkah Eksperimen dalam Pembelajaran IPA
menurut Amelia (2009 : 3.14)
a. Menjelaskan tujuan dan harapan apa yang diinginkan
dari eksperimen
b. Menyebutkan alat dan bahan yang diperlukan dalam
eksperimen
. Menjelaskan tahap-tahap eksperimen
. Mengamati dan mencatat hasil eksperimen
. Menyimpulkan kegiatan eksperimen

D OO0

U

Hasil Belajar Meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Dalam BAB ini diuraikan tentang simpulan dan saran. Simpulan hasil
penelitian berkaitan dengan penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran
IPA kelas V SD Negeri 13 Muaro Tantang. Simpulan dan saran berisi sumbangan
pemikiran peneliti berkaitan dengan hasil penelitian ini. Simpulan dan saran

peneleti diuraikan sebagai barikut:

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaa pembelajaran IPA memuat komponen, (a) kejelasan tujuan
pembelajaran, (b) pemilihan materi ajar, (c) pengorganisasia ajar, (d)
pemilihan media/ media pembelajaran, (¢) menyusun langkah-langkah
pembelajaran, (f) teknik pembelajaran, (g) kelengkapan intrumen.
Berdasarkan hasil pengamatan RPP pada siklus | pertemuan | persentase
perolehan nilai 71 (cukup) dan pada pertemuan Il siklus I meningkat
menjadi 75(cukup). Sedangkan pada siklus Il pertemuan | persentase
perolehan nilai 82 (baik) dan pada pertemuan Il siklus Il meningkat

menjadi 89 (baik).

2. Pelaksanaan pembelajaran sifat-sifat cahaya di kelas V SDN 13 Muaro
Tantang sudah terlaksana sesuai dengan langkah-langkah metode
eksperimen yaitu, menjelaskan tujuan yang diinginkan dari eksperimen,

menyebutkan alat-alat dan bahan yang dibutuhkan dalam eksperimen,
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menjelaskan tahap-tahap kegiatan eksperimen, mengamati dan mencatat
hasil eksperimen, menyimpulkan kegiatan eksperimen. Pelaksanaan
dilaksanakan dengan dua siklus, di mana pelaksanaan pembelajaran pada
siklus | belum terlaksana secara maksimal, oleh karena itu pelaksanaan
pembelajaran diperbaiki pada siklus 1. Hasil penilaian pelaksanaan
pembelajaran dapat di uraikan sebagai berikut. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan oleh pengamat terhadap aktifitas guru dalam kegiatan
pembelajaran siklus | Pertemuan | dengan rata-rata 71(cukup) dan pada
pertemuan Il meningkat menjadi 86(baik). Sedangkan pada siklus 1l
pertemuan | dengan rata-rata 92(sangat baik) dan pada pertemuan Il siklus
Il meningkat menjadi 96(sangat baik). Sedangkan observasi yang dilakukan
oleh pengamat terhadap aktifitas siswa pada siklus | pertemuan | dengan
rata-rata 67(kurang), dan pertemuan Il meningkat menjadi 79(cukup).
Sedangkan pada siklus Il pertemuan | dengan rata-rata 86 (baik), dan pada

pertemuan Il siklus 11 meningkat menjadi 89 (baik).

. Hasil pembelajaran IPA dengan menggunakan metode eksperimen pada
siswa kelas V SD N 13 Muaro Tantang kecamatan palembayan Kabupaten
Agam meningkat. Dilihat dari nilai persentase ketuntasan siklus |
pertemuan | diperoleh 50% dan pada pertemuan Il siklus I meningkat
menjadi 59%. Sedangkan pada siklus Il pertemuan | diperoleh 73%, dan
pada pertemuan Il siklus 1l meningkat menjadi 90% Berdasarkan hasil
evaluasi/latihan terbukti bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan

hasil belajar dan keaktifan siswa dalam belajar sifat-sifat cahaya di kelas V
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SDN 13 Muaro Tantang Kecamatan Palembayan.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan penelitian penggunaan metode
eksperimen dalam pembelajaran sifat-sifat cahaya di kelas V SD Negeri 13

Muaro Tantang, maka dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan guru dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan metode eksperimen, sebagai salah satu alternatif pemilihan

metode dalam pembelajaran agar pembelajaran lebih bermakna.

2. Diharapkan guru dalam menerapkan metode eksperimen dalam
pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-langkah
pembelajaran dengan metode eksperimen sebagai berikut:(1)
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam eksperimen,
(2) mempersiapka alat-alat/bahan yang diperlukan untuk eksperimen, (3)
menyampaikan petunjuk yang diperlukan untuk eksperimen, (4) tahap

pelaksanaan eksperimen, (5) Menyimpulkan kegiatan eksperimen.

3. Hendaknya dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran
IPA di SD dapat meninggkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan kriteria

ketuntasan minimal yang ditetapka oleh sekolah yang bersangkutan.



